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ABSTRAK 

Desa Loa Lepu terletak di Kecamatan Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai 

Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur, Negara Republik Indonesia. Desa Loa 

Lepu terletak di dalam yurisdiksi Kecamatan Tenggarong dan dikenal dengan 

cadangan batu gampingnya. Batu gamping dikenal akan istilah batuan kapur, 

namun istilah asingnya bernama limestone. Batu kapur atau gamping dapat berupa 

bebatuan endapan organik yang mana terbentuk dari penimbunan cangkang, 

karang, ganggang, dan pecahan sisa makhluk hidup atau batuan sedimen kimiawi 

yang dihasilkan dari penimbunan kalsium karbonat yang berasal dari air danau 

ataupun dari air laut. Batu kapur adalah jenis batuan sedimen yang paling umum 

diantara batuan lainnya. Menurut SNI 03-2834-2000, Untuk membuat massa yang 

padat, semen Portland atau jenis semen hidrolik lainnya, agregat halus, agregat 

kasar, dan air adalah komponen utama beton. Bahan tambahan dapat digunakan 

atau tidak dalam proses pembuatannya. Pada penelitian ini penulis membuat 

beton dengan komposisi campuran semen Portland tipe 1, air PDAM, agregat 

halus pasir tenggarong dan agregat kasar batu gamping dari Desa Loa Lepu, Kutai 

Kartanegara dengan benda uji berbentuk silinder berukuran 15 x 30 cm. Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur. Berkenaan dengan penelitian ini melakukan eksperimen c 

ampuran beton terhadap penggunaan batu gamping dengan kuat tekan rencana 

f’c 20 MPa dan umur pengujian 7 hari, 14 hari, dan 28 hari. Menggunakan nilai 

slump rencana 60-180 mm. Hasil rata-rata kuat tekan beton meningkat dengan 

nilai 7 hari 15.014 MPa, 14 hari 17.969 MPa, dan 28 hari 20.051 MPa. 

 

Kata Kunci : Batu Gamping, Kuat Tekan, Beton 
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ABSTRACT 

In the village of Loa Lepu, Tenggarong Seberang district, Kutai Kartanegara 

district, Indonesia. The village of Loa Lepu is one of 18 villages within the domain 

of longitude district authorities that are found mostly in limestone. Limestone is 

called limestone, whereas limestone is called limestone. Limestone is a type of 

sedimentary rock that can be classified as either organic or chemical in nature. 

The organic variety is formed through the gradual accumulation of shells, rocks, 

algae, and other fragments of living organisms, while the chemical variety is 

created through the precipitation of calcium carbonate in lake or seawater. 

According to sni 03- 2834-2000, Concrete is a composite material consisting of 

Portland cement or other hydraulic binders, refined and coarse aggregates, and 

water, with or without additional substances, that forms a solid mass. In this study 

the author made concrete with a compound compound of type 1 Portland cement, 

water PDAM, soft aggregate of sand Tenggarong and rough limestone aggregates 

from the village of Loa Lepu, Kutai Kartanegara, the country of the 15 x 30 cm 

cylindrical test. The study was carried out in the East Kalimantan 

Muhammadiyah University Civil Engineering Laboratory. As for this study, 

experiments mixed with concrete on the use of limestone forcefully press the 

plan f 'c 20 mpa and the testing intervals utilized were 7, 14, and 28 days.. Using 

a 60-180 mm slump score. Strong average results of pressure on concrete 

increased by a value of 7 days 15,014 mpa, 14 days 17,969 mpa, and 28 days of 

20,051 MPa 
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DAFTAR NOTASI 
 

f’c 

fc 

= 

= 

Kekuatan tekan beton yang disyaratkan (MPa). 

Kekuatan tarik dari hasil uji belah silinder beton (MPa). 

P = Kuat tekan (N/m2) 

P maks = Beban maksimum (kN) 

A = Luas penampang (m2) 

Flt = Kuat lentur (Nm-2) 

F = Gaya penekanan (N) 

L = Jarak antar dua penumpu (m) 

b = Lebar sampel (m) 

d = Tebal (m) 

m = Presentase kadar air agregat 

Wa = Berat benda uji setelah dioven 

Wko = Berat benda uji sebelum dioven 

W1 = Berat benda uji sebelum dicuci 

W2 = Berat benda uji setelah dicuci 

 Kg = Kilogram 

MPa = Megapascal  

kN = Kilo newton 

Cm2 = Centimeter persegi  

V = Volume benda uji 

Fas = Faktor air semen 

SSD = Saturated Surface Dry 
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